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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah A A 
 ِا Kasrah I I 
 ُا Dammah U U 
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  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabunganantaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 
yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan waw U u dan garis di atas 
Contoh: 
 تﺎﻣ : maata 
 ﻰَﻣَر : ramaa 
 ﻞْﯿِﻗ : qiila 




4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
 yang  hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
 transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
 yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
 terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal 
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah 
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa 
 ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa 
  ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq 
  َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima 
  ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
xv 
 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi 
i. 
 Contoh : 
  ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
 huruf  لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata 
 sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti 
 oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 
 mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang 
 ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
 garis mendatar (-). 
 Contoh : 
   ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah 
   ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 
 bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
 terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 




 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna 
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
 atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
 atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari 
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan 
Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-
Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka 
harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
 lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ




Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz 
al-jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh : 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All 
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 
tentang  penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran 
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 




Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 
atau daftar referensi. Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 
Al-Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid 
Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas humas UIN 
Alauddin Makassar dalam mengelola citra pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah 
dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
memperoleh gambaran bentuk media relations yang dijalankan humas UIN Alauddin 
Makassar pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas 
Sains dan Teknologi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 
penelitian dalam bentuk studi kasus. Objek penelitian ini aktivitas humas dalam 
mengelola citra. Subjek dalam penelitian ini humas UIN Alauddin Makassar. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan  
dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga cara menurut Miles dan Huberman yaitu 
mereduksi data, penyajian data dan yang terakhir melakukan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Aktivitas Humas UIN Alauddin 
Makassar dalam mengelola citra kampus pascabentrokan antarmahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi yaitu humas memberikan 
informasi kepada khalayak dengan melakukan observasi mengenai masalah tersebut 
untuk diklarifikasi ke media dengan memilih komunikator. (2) Peran media relations 
yang dijalankan humas UIN Alauddin Makassar dalam membangun hubungan 
dengan media yaitu humas menyebarkan informasi melalui media massa baik cetak 
(Fajar, Tribun Timur, Kabar Indonesia, Rakyat Sulsel, Ujung Pandang Pos, Kompas), 
elektronik (TVRI, Fajar, Kompas, Metrotv), maupun online (blog, news release, 
facebook, website UIN Alauddin). 
Implikasi penelitian ini adalah (1) Perlu adanya pelatihan dalam 
pengembangan kemampuan kehumasan untuk para anggota humas UIN Alauddin 
Makassar agar mendukung fungsi manajemen UIN. (2) Pihak kampus khususnya 
pimpinan universitas memberikan ruang kepada humas dalam menjalin kerjasama 
dengan beberapa media eksternal untuk menjadi mitra dari kampus tersebut sehingga 
pemberitaan UIN Alauddin tidak mengadung unsur negatif yang dapat merusak citra 






A. Latar Belakang Masalah 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan perguruan tinggi 
bernafaskan Islam yang terkenal dengan slogan kampus peradaban. UIN Alauddin 
Makassar setiap tahun menerima mahasiswa dari berbagai penjuru, mulai dari daerah 
Sulawesi Selatan hingga ke provinsi lain, bahkan menerima mahasiswa dari negara 
lain, seperti pada tahun 2013 UIN Alauddin Makassar menerima mahasiswa dari 
Thailand yaitu  sebanyak enam orang. Ini salah satu bukti bahwa citra UIN Alauddin 
Makassar positif di masyarakat. 
Sama halnya dengan perguruan tinggi yang lain, UIN Alauddin Makassar 
tidak terlepas dari aktivitas humas yang menjalankan fungsi komunikasi organisasi 
kepada publik. Humas melaksanakan komunikasi dua arah, ke dalam dan ke luar 
organisasi. Ke dalam organisasi, membina sikap mental para pegawai agar dalam diri 
tumbuh ketaatan, kepatuhan dan dedikasi terhadap lembaga atau organisasi di mana 
mereka bekerja, menumbuhkan semangat kelompok yang sehat dan dinamis, 
mendorong tumbuhnya kesadaran dan rasa tanggung jawab untuk memajukan 
lembaga atau organisasinya. Sedangkan ke luar organisasi, humas bertugas 
mengusahakan tumbuhnya sikap dan citra yang positif terhadap segala kebijakan dan 
tindakan organisasi atau lembaganya. 
Humas secara struktur merupakan bagian integral dari lembaga, mempunyai 
fungsi melekat pada manajemen lembaga atau organisasi. Humas menyelenggarakan 
komunikasi timbal balik antara organisasi dengan publik, dan ini turut menentukan 




Menurut Edward terdapat tiga fungsi humas yaitu memberikan penerangan 
kepada masyarakat, melakukan persuasif untuk mengubah sikap dan perbuatan 
masyarakat secara langsung, berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan 
suatu badan atau lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat atau 
sebaliknya.1 
Pentingnya humas dalam suatu lembaga yaitu membantu mencari solusi 
terhadap masalah antara lembaga dengan masyarakat, bertindak sebagai mediator 
untuk membantu pimpinan lembaga mendengarkan saran, kritikan, dan harapan 
masyarakat. Humas juga mampu menjelaskan informasi dan kebijakan dari pimpinan 
lembaga, membantu mengatasi permasalahan yang terjadi pada lembaga dengan 
memberikan masukan pada pimpinan, termasuk jika humas tersebut berada dalam 
naungan UIN Alauddin Makassar. 
Devisi humas dalam mengkomunikasikan UIN Alauddin Makassar belum 
sepenuhnya berjalan optimal, seperti saat bentrokan terjadi antarmahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Selasa 12 April 2016 
yang beritanya dimuat oleh Pojoksulsel.Com Makassar. Bentrok ini berawal dari 










                                                          
1Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h.18. 
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mahasiswa dan kampus UIN Alauddin Makassar sendiri. Media internal UIN 




Selain itu, masalah in
khalayak terhadap akademik dan mahasiswanya sendiri.
Menurut kamus besar bahasa I
bercekcok, bertengkar, atau pertentangan.
yang sering muncul dalam satu pemberitaan di
daya tarik sendiri bagi wartawan untuk meliputnya. Begitu banyak bentrokan yang 
terjadi hingga media memilah
Dari masalah bentrok antarmahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar membuat peneliti tertarik 
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untuk pertama mengetahui aktivitas humas dalam mengelolah citra negatif. Kedua 
berdasarkan pernyataan Prof. Siti Aisyah Kara MA membuat peneliti juga ingin 
mengetahi bentuk media relations yang dilakukan humas pascabentrok mahasiswa 
Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi.  
Media relations adalah proses menjalin hubungan baik dengan media, di mana 
hubungan ini diharapkan memberi keuntungan bagi kedua belah pihak baik perusahaan 
maupun media. Hal ini berkaitan untuk mendapatkan publikasi oleh media mengenai 
perusahaan yang mana publikasi tersebut akan diterima oleh masyarakat dan 
mempengaruhi image perusahaan atau organisasi.  
Dalam teori image restoration (TIR) kasus atau masalah yang terjadi perlu 
diperhatikan, meskipun pada kenyataannya kasus tersebut tidak terlalu besar. Jika 
publik mengetahui kasus atau masalah tersebut maka akan menghasilkan respons 
negatif terhadap organisasi.4 
Latar belakang masalah bentrok antarmahasiswa Fakultas Syari’ah dan 
Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Alauddin Makassar mendorong 
peneliti mempelajari dengan cermat mengenai aktivitas humas UIN Alauddin 
Makassar dalam mengelola citra. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada aktivitas humas dalam 
mengelola citra UIN Alauddin Makassar pascabentrokan mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi sehingga nantinya 
diharapkan mampu digambarkan secara gamblang dalam penelitian ini. 
                                                          
4Rahmat Kriyantono, Teori Public Relations Perspektif Barat dan Lokal: Aplikasi Penelitian 




2. Deskripsi fokus 
a. Humas merupakan manajemen bagi suatu organisasi, menjaga 
hubungan baik atau komunikasi yang baik, baik pada publik internal 
maupun publik eksternal. Untuk mencapai tujuan organisasi. 
b. Citra merupakan gambaran yang ada di benak individu, gambaran 
tersebut bisa positif maupun negatif tergantung jika sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Citra merupakan suatu yang tidak nampak 
tapi dampaknya sangat besar, citra yang baik merupakan tanggung 
jawab besar. 
c. Pengelolaan citra yang dimaksud ialah bagian dari terbentuknya sistem 
pengelolaan informasi yang baik oleh suatu lembaga, kemudian 
informasi tersebut disebarkan kepada masyarakat dengan tujuan dapat 
mengubah citra yang tadinya negatif di masyarakat kemudian menjadi 
positif.  
d. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan perguruan 
tinggi yang bernafaskan Islam di mana akademiknya mengedepankan 
ajaran agama Islam dan merupakan perguruan tinggi peradaban yang 
ada di Indonesia timur. 
e. Pascabentrokan Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains 
dan Teknologi mengakibatkan citra Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar di mata masyarakat (khalayak sasaran) menjadi negatif 
khususnya calon mahasiswa. 
f. Image Restoration Theory merupakan sebuah teori yang membahas 
tentang strategi humas dalam memperbaiki citra organisasi akibat kasus 




mata masyarakat. Teori ini, biasa juga disebut teori image repair karena 
membahas mengenai upaya memperbaiki dan merestorasi citra dan 
reputasi yang buruk. 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah penelitian ini 
dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Bagaimana aktivitas humas dalam mengelola citra UIN Alauddin Makassar 
pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas 
Sains dan Teknologi?  
2. Bagaimana bentuk media relations yang dijalankan humas UIN Alauddin 
Makassar pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti 
merumuskan kesimpulan sebagai berikut: 
Penelitian pertama yang berjudul Strategi Komunikasi Bidang Humas 
Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan Dalam Mengelola Citra Positif  Polisi di 
masyarakat. Ditulis oleh Amalia Megawati Arkam, tujuannya untuk mengetahui 
strategi komunikasi bidang humas POLDA Sulsel dalam mengelola citra positif 
polisi di masyarakat dan untuk mengetahui bidang polda Sulsel dalam 
mengidentifikasi faktor pendukung dalam mengelola citra positif polisi di 
masyarakat, metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif bersifat 
deskriptif, hasil penelitiannya yaitu dalam pengelolaan citra positif  polisi di 
masyarakat bidang humas POLDA Sulsel melakukannya melalui media massa dan 




dengan pihak media massa, mengoptimalkan sebaran pesan-pesan positif mengenai  
kinerja kepolisian di media sosial dan secara rutin menghadiri acara-acara publik. 
Adapun faktor-faktor pendukung dalam pengelolaan citra positif  polisi yakni sarana-
prasarana anggaran, SDM, kerja sama dengan polres jajaran, pembentukan link, 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.5 
Jurnal yang berjudul Strategi Public Relations dalam Mengelola Citra 
PT.Swiss-Belhotel International Indonesia. Ditulis oleh Herlyn, tujuannya 
mengetahui bagaimana public relations PT.Swiss-Belhotel International Indonesia 
dalam mengelola citra perusahaan yang positif di mata masyarakat dengan 
melaksanakan kegiatan dalam strategi public relations. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode kualitatif bersifat deskriptif, hasilnya strategi yang dilakukan 
public relations PT.Swiss-Belhotel International Indonesia ada tujuh di antaranya 
publications, event, news, community involvement, inform or image, lobbying and 
negotiating, social responcibility namun empat di antaranya paling sering dilakukan 
yaitu publications, event, news, social responcibility.6 
Jurnal yang berjudul Peran Humas Setjen DPR RI Dalam Upaya Mengelola 
Citra Positif DPR RI di Mata Publik. Ditulis oleh Febrilla Amalia Rudhiawan, 
tujuannya untuk  mengetahui peran Humas Setjen DPR RI dalam upaya mengelola 
citra positif DPR RI di mata publik. Selain itu juga untuk mengetahui faktor-faktor 
internal yang berperan dalam pengelolaan citra positif DPR RI. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif, hasilnya peran Humas Setjen DPR RI 
dalam upaya mengelola citra positif DPR RI di mata publik, masih belum maksimal 
                                                          
5Amalia Megawati Arkam, Strategi Komunikasi Bidang Humas Kepolisian Daerah Sulawesi 
Selatan Dalam Mengelola Citra Positif  Polisi dimasyarakat, 2017. 





terlihat dari sebagian praktisi Humas Setjen DPR RI yang kekurangan sumber daya 
manusia di dalam segi kualitas, sehingga peran yang dilakukan oleh Humas Setjen 
DPR RI masih banyak hambatan yang dirasakan, tetapi Humas Setjen DPR RI 
menunjukkan hasil kinerja yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya. Masyarakat 
juga dapat merasakan perubahan dari DPR RI yang dulu terkesan kaku, sekarang 
menjadi lebih terbuka terbukti dengan berubahnya DPR RI menjadi parlemen 
modern.7 
Jurnal yang berjudul Strategi Komunikasi Pemulihan Citra Humas 
Pemerintah Melalui Media Lokal (Studi Kasus Pasca Perseteruan Gubernur Bali 
Dengan Media Balipost Tahun 2012). Ditulis oleh Gusti Ngurah Agus Adi Putra, 
tujuannya untuk mengetahui strategi komunikasi krisis Humas Pemerintah Provinsi 
Bali dalam membentuk citra positif pemerintahan melalui media lokal pasca kasus 
perseteruan Gubernur Bali dengan media Balipost, metode yang digunakan yaitu 
metode pendekatan kualitatif, hasilnya strategi komunikasi dalam krisis yang dipakai 
oleh humas pemerintah dalam mengembalikan pencitraan. Penelitian ini melihat 
bahwa humas menggunakan strategi-strategi komunikasi dalam mengembalikan 
citra, strategi komunikasi yang digunakan menyangkut penentuan khalayak, strategi 
isi pesan, menetapkan metode, pemilihan media hingga menentukan komunikator. 
Hal yang paling penting difokuskan dalam strategi tersebut adalah dalam 
menentukan isi pesan, humas menggunakan strategi merespon krisis yang terdapat 
dalam manajemen krisis. Terdapat juga metode-metode media relations yang 
digunakan dalam mengembalikan pencitraan pemerintah daerah dan Gubernur Bali.8 
                                                          
7Febrilla Amalia Rudhiawan, Peran Humas Setjen DPR RI Dalam Upaya Mengelola Citra 
Positif DPR RI di Mata Publik, 2014. 
8Gusti Ngurah Agus Adi Putra, Strategi Komunikasi Pemulihan Citra Humas Pemerintah 





Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
 
 












































Dalam pengelolaan citra positif  
polisi di masyarakat bidang 
humas polda Sulsel 
melakukannya melalui media 
massa dan aneka kegiatan dengan 
merumuskan strategi komunikasi 
berupa klasifikasi segera dengan 
pihak media massa, 
mengobtimalkan sebaran pesan-
pesan positif mengenai kinerja 
kepolisian di media sosial dan 
secara rutin menghadiri acara-
acara publik. Adapun faktor- 
faktor pendukung dalam 
pengelolaan citra positif polisi 
yakni sarana-prasarana anggaran, 
SDM, kerja sama dengan polres 
jajaran, pembentukan link, 
perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Sedangkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Aktivitas 
Humas UIN Alauddin Makassar 
dalam mengelola citra kampus 
pascabentrokan antarmahasiswa 
Fakultas Syari’ah dan Hukum 
dengan Fakultas Sains dan 
Teknologi yaitu humas 
memberikan informasi kepada 
khalayak dengan melakukan 
observasi mengenai masalah 
tersebut untuk diklarifikasi ke 
media dengan memilih 
komunikator. (2) Peran media 
relations yang dijalankan humas 




membangun hubungan dengan 
media yaitu humas menyebarkan 
informasi melalui media massa 
baik cetak (Fajar, Tribun Timur, 
Kabar Indonesia, Rakyat Sulsel, 
Ujung Pandang Pos, Kompas), 
elektronik (TVRI, Fajar, Kompas, 
Metrotv), maupun online (blog, 




















bahwa citra yang 
baik dapat 
menghasilkan 




















bahwa citra yang 

































Strategi yang dilakukan Public 
Relations PT.Swiss-Belhotel 
International Indonesia ada tujuh 
di antaranya publications, event, 
news, community involvement, 
inform or image, lobbying and 
negotiating, social responcibility 
namun empat di antaranya paling 
sering dilakukan yaitu 
publications, event, news, social 
responcibility. Sedangkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
(1) Aktivitas Humas UIN 
Alauddin Makassar dalam 
mengelola citra kampus 
pascabentrokan antarmahasiswa 
Fakultas Syari’ah dan Hukum 
dengan Fakultas Sains dan 
Teknologi yaitu humas 
memberikan informasi kepada 
khalayak dengan melakukan 
observasi mengenai masalah 
tersebut untuk diklarifikasi ke 
media dengan memilih 
komunikator. (2) Peran media 
relations yang dijalankan humas 
UIN Alauddin Makassar dalam 
membangun hubungan dengan 
media yaitu humas menyebarkan 
informasi melalui media massa 
baik cetak (Fajar, Tribun Timur, 
Kabar Indonesia, Rakyat Sulsel, 
Ujung Pandang Pos, Kompas), 
elektronik (TVRI, Fajar, Kompas, 
Metrotv), maupun online (blog, 
news release, facebook, website 
UIN Alauddin). 




Setjen DPR RI 
Dalam Upaya 
Mengelola Citra 
Positif DPR RI 
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dalam upaya mengelola citra 
positif  DPR RI di mata publik, 
masih belum maksimal terlihat 
dari sebagian praktisi Humas 
Setjen DPR RI yang kekurangan 
sumber daya manusia di dalam 
segi kualitas, sehingga peran 
yang dilakukan oleh Humas 
Setjen DPR RI masih banyak 
hambatan yang dirasakan, tetapi 
Humas Setjen DPR RI 
menunjukkan hasil kinerja yang 
lebih baik dari tahun-tahun 
sebelumnya. Masyarakat juga 
dapat merasakan perubahan dari 
DPR RI yang dulu terkesan kaku, 
sekarang menjadi lebih terbuka 
terbukti dengan berubahnya DPR 
RI menjadi parlemen modern. 
Sedangkan Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Aktivitas 
Humas UIN Alauddin Makassar 
dalam mengelola citra kampus 
pascabentrokan antarmahasiswa 
Fakultas Syari’ah dan Hukum 
dengan Fakultas Sains dan 
Teknologi yaitu humas 
memberikan informasi kepada 
khalayak dengan melakukan 
observasi mengenai masalah 
tersebut untuk diklarifikasi ke 
media dengan memilih 
komunikator. (2) Peran media 
relations yang dijalankan humas 
UIN Alauddin Makassar dalam 
membangun hubungan dengan 
media yaitu humas menyebarkan 
informasi melalui media massa 
baik cetak (Fajar, Tribun Timur, 
Kabar Indonesia, Rakyat Sulsel, 
Ujung Pandang Pos, Kompas), 
elektronik (TVRI, Fajar, Kompas, 
Metrotv), maupun online (blog, 























Strategi komunikasi dalam krisis 
yang dipakai oleh humas 
pemerintah dalam 
mengembalikan pencitraan. 
Penelitian ini melihat bahwa 
humas menggunakan strategi-



























mengembalikan citra, strategi 
komunikasi yang digunakan 
menyangkut penentuan khalayak, 
strategi isi pesan, menetapkan 
metode, pemilihan media hingga 
menentukan komunikator. Hal 
yang paling penting difokuskan 
dalam strategi tersebut adalah 
dalam menentukan isi pesan, 
humas menggunakan strategi 
merespon krisis yang terdapat 
dalam manajemen krisis. 
Terdapat juga metode-metode 
media relations yang digunakan 
dalam mengembalikan pencitraan 
pemerintah daerah dan Gubernur 
Bali, Sedangkan Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Aktivitas 
Humas UIN Alauddin Makassar 
dalam mengelola citra kampus 
pascabentrokan antarmahasiswa 
Fakultas Syari’ah dan Hukum 
dengan Fakultas Sains dan 
Teknologi yaitu humas 
memberikan informasi kepada 
khalayak dengan melakukan 
observasi mengenai masalah 
tersebut untuk diklarifikasi ke 
media dengan memilih 
komunikator. (2) Peran media 
relations yang dijalankan humas 
UIN Alauddin Makassar dalam 
membangun hubungan dengan 
media yaitu humas menyebarkan 
informasi melalui media massa 
baik cetak (Fajar, Tribun Timur, 
Kabar Indonesia, Rakyat Sulsel, 
Ujung Pandang Pos, Kompas), 
elektronik (TVRI, Fajar, Kompas, 
Metrotv), maupun online (blog, 
news release, facebook, website 
UIN Alauddin). 






E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memperoleh gambaran aktivitas humas dalam mengelola citra UIN 
Alauddin Makassar pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 
dengan Fakultas Sains dan Teknologi 
2. Untuk memperoleh gambaran bentuk media relations yang dijalankan humas 
UIN Alauddin Makassar pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah dan 
Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Secara Akademis 
a. Untuk memperkaya kajian humas mengenai Image Restoration yang 
masih jarang dipublikasikan di ranah akademisi UIN Alauddin Makassar. 
b. Selain itu penelitian ini memperoleh gambaran mengenai aktivitas humas 
UIN Alauddin Makassar dalam kegiatan mengelola citra pascabentrok 
antarfakultas. 
c. Penelitian ini juga sebagai tambahan referensi dan perbandingan bagi 
studi dalam mengembangkan dan memperdalam pengetahuan mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan tulisan ini. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai 
aktivitas humas UIN Alauddin Makassar dalam mengelola citra pascabentrok 
mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi 
serta humas UIN Alauddin Makassar juga dapat memberikan gambaran mengenai 
bentuk media relations pascabentrok mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum 






A. Aktivitas Hubungan Masyarakat (Humas) 
Dalam suatu organisasi, humas memiliki peran yang sangat penting bagi 
organisasi tersebut. Humas membantu organisasi dalam menciptakan, membangun 
dan menjaga citra dan reputasi di mata publik. Definisi humas menurut Cutlip, 
Center dan Broom adalah “the planned effort to influence opinion through good 
character and responsible performance, based on mutually satisfactory two-way 
communications”atau humas adalah proses terencana untuk memengaruhi pandangan 
melalui karakter yang baik serta tindakan yang bertanggungjawab, didasarkan atas 
komunikasi dua arah yang saling memuaskan. Dalam pengertian ini humas 
memainkan peran dan tugas penting dalam membentuk opini publik dari suatu 
organisasi agar publik bisa melihat keberadaan organisasi sebagai hal yang positif.1 
Humas adalah suatu kegiatan atau pekerjaan yang mengatur atau membuat 
suatu sistem yang diterapkan di mana sistem tersebut diolah untuk menyampaikan 
suatu pesan kepada khalayak agar menimbulkan tanggapan yang positif. 
Bentuk-bentuk aktivitas humas yaitu:2 pertama aktivitas internal adalah 
aktivitas yang ditunjukkan untuk publik internal atau publik yang berhubungan 
dengan organisasi. Hubungan internal humas di antaranya, hubungan dengan 
pemegang saham, hubungan dengan manajer, hubungan dengan karyawan, hubungan 
dengan keluarga karyawan. Kedua aktivitas eksternal, aktivitas ini adalah kegiatan 
                                                          
1Morissan, Manajemen Public Relations: Strategi Menjadi Humas Profesional (Cet. 1; 
Jakarta: Kencana, 2008), h. 7. 
2
Rosady Ruslan, Kiat dan Strategi Kampanye Publik Relations, Ed. Revisi-5 (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2007) h.10. 
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yang dilakukan pada publik umum atau masyarakat dalam bentuk opini publik 
tentang organisasi. Hubungan eksternal humas di antaranya, hubungan dengan 
konsumen, hubungan dengan bank, hubungan dengan pemerintah, hubungan dengan 
komunitas. 
Bentuk kegiatan humas pertama dapat menciptakan kerja sama di antara 
publik yang mempunyai kepentingan, kedua dapat menciptakan tumbuhnya rasa 
kepuasan bersama di antara publik yang berkepentingan. Tujuannya membentuk 
good will, toleransi, saling kerja sama, saling mempercayai, saling pengertian, dan 
saling menghargai, serta untuk memperoleh opini publik yang favorable. 
Menurut Dodi Riadi dalam makalahnya Menjadi Humas Dalam Lembaga 
Dakwah Kampus, tujuan yang ingin dicapai dalam pekerjaan kehumasan terbagi 
dalam dua golongan besar, yaitu pertama komunikasi internal dengan cara 
memberikan informasi sebanyak dan sejelas mungkin mengenai institusi, 
menciptakan kesadaran personil mengenai peran institusi dalam masyarakat, 
menyediakan sarana untuk memperoleh umpan balik dari anggotanya. Kedua 
komunikasi eksternal, meliputi informasi yang benar dan wajar mengenai institusi, 
kesadaran mengenai peran lembaga dalam tata kehidupan umumnya dan pendidikan 
khususnya, motivasi untuk menyampaikan umpan balik. Objek utama dari humas 
adalah mencapai saling pengertian. Doni menegaskan bahwa tujuan utama 
menciptakan saling pengertian adalah mengubah hal negatif dari pandangan publik 
hingga menjadi hal yang positif. Karena biasanya hal-hal yang negatif melahirkan 
permusuhan dan tidak mau tau, melalui pengertian kita mengubahnya menjadi 
simpati,3 
                                                          
3
http//Www.Wedangjae.Com/Index.Php?Option=Com.Conten&Task=View&Id=139&Itemi 
D=41 (28 Mei 2017). 
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Humas melaksanakan komunikasi dua arah yaitu timbal balik ke luar dan ke 
dalam organisasi. Komunikasi ke luar, humas harus mengusahakan tumbuhnya sikap 
dan gambaran masyarakat yang positif terhadap segala tindakan serta kebijakan 
organisasi atau lembaganya. Sedangkan komunikasi ke dalam, humas berusaha 
mengenali dan mengidentifikasi hal-hal yang dapat menimbulkan sikap negatif 
dalam masyarakat sebelum suatu tindakan dijalankan. 
Ini berarti humas harus mengetahui dari dekat apa yang terjadi di dalam suatu 
organisasi, termasuk ketentuan kebijakan dan merencanakan suatu tindakan. Humas 
berperan dalam membina hubungan baik antara lembaga atau organisasinya dengan 
masyarakat dan dengan media massa. Fungsinya mengatur lalu lintas, informasi 
internal dan eksternal, dengan memberikan informasi serta penjelasan kepada publik 
mengenai kebijakan, program, serta tindakan-tindakan dari lembaga atau 
organisasinya, agar memperoleh dukungan dari publik. 
Menurut Cutlip, Center, dan Canfield fungsi humas dapat dirumuskan sebagai 
berikut:4 Menunjang kegiatan atau aktivitas utama manajemen dalam mencapai 
tujuan organisasi. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan 
publiknya yang merupakan khalayak sasaran. Mengidentifikasi segala sesuatu yang 
berkaitan dengan opini, persepsi dan tanggapan masyarakat terhadap organisasi yang 
diwakilinya, atau sebaliknya. Melayani keinginan publiknya dan memberikan 
sumbang saran kepada pemimpin manajemen dami tujuan dan manfaat bersama. 
Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, 
publikasi serta pesan dari organisasi ke publiknya atau sebaliknya, demi tercapainya 
citra positif bagi kedua belah pihak. 
                                                          
4
Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014), h. 19. 
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Humas memiliki fungsi tersendiri dalam sebuah organisasi. Adapun fungsi 
humas dalam sebuah organisasi yaitu:2 Writing, menulis merupakan keahlian dasar 
dari seorang humas, bentuk menulis mulai dari news release hingga naskah pidato 
dan dari brosur hingga iklan. Ini merupakan ruang lingkup humas. Media relations, 
humas menjaga hubungan baik dengan media dan bekerja sama dalam melakukan 
publisitas. Planning, merencanakan berbagai macam special event, media event, 
fungsi manajemen, dan sejenisnya. Counseling, menyediakan sarana untuk 
manajemen yang berhubungan dengan kebijakan dan interaksinya dengan publik. 
Researching, humas meneliti sikap dan opini yang mempengaruhi perilaku 
dan kepercayaan publik dan melihat tindakan dan perilaku publik dalam rangka 
merencanakan strategi humas. Research digunakan untuk membangun saling 
pengertian atau mempengaruhi dan meyakinkan publik. Publicity, berkaitan dengan 
fungsi marketing yang mempublikasikan hal-hal positif mengenai klien atau 
karyawan dan menampilkan pesan terencana melalui media tertentu untuk 
menghasilkan ketertarikan yang lebih jauh lagi. 
Marketing communications, berkaitan dengan fungsi marketing, seperti 
membuat brosur, daftar penjualan, dan promosi. Memadukan aktivitas pemasaran 
dengan mengadakan kegiatan khusus sekaligus membangun citra baik perusahaan. 
Community relations, secara positif menempatkan kemajuan-kemajuan perusahaan 
melalui pesan dan citra perusahaan di antara komunitas dengan menjaga hubungan 
baik dengan berbagai komunitas yang ada. Consumer relations, sebagai penghubung 
antara perusahaan dan konsumen melalui komunikasi secara verbal dan tertulis. 
                                                          
2Ika Oktafia Ningsi, Peran Humas Lembaga Negara Dalam Menjaga Reputasi Organisasi 
(Studi Pada Peran Humas DPR Dalam Menjaga Reputasi Kinerja Anggota DPR RI), 




Employee  relations, berkomunikasi dengan semua publik internal di dalam 
organisasi, mulai dari manajer hingga karyawan yang bekerja di perusahaan. 
Government affairs, terhubung dengan para legislator, legulator dan negara. Mereka 
adalah pihak-pihak yang memiliki pengaruh bagi organisasi. Investor relations, 
untuk perusahaan publik, humas berkomunikasi dengan para pemegang saham dan 
memberikan masukan serta nasehat kepada mereka. Special public relations, 
berhubungan dengan publik-publik unik dan kritis kepada organisasi. 
Public affairs and issue management, berhubungan dengan kebijakan publik 
dan dampaknya pada organisasi dan mengidentifikasi isu yang berdampak pada 
perusahaan. Website development and web interface, menjadi jembatan antara 
organisasi dan publik website. Humas juga memonitor website dan merubahnya jika 
ada perubahan dalam organisasi. 
Humas berfungsi sebagai manajemen yang membantu membangun dan 
menjaga komunikasi yang baik, penerimaan dan kerjasama antara organisasi dan 
publiknya termasuk juga dalam memanajemen suatu masalah atau isu, membantu 
dan melibatkan manajemen untuk mampu menanggapi opini publik, mendukung 
manajeman dalam mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak 
sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 
penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana utama. Humas 
dalam hal ini merupakan bagian terpenting dari sebuah manajemen organisasi di 
dalam  melihat keadaan di luar sebuah organisasi. 
 
Seorang humas harus mampu mengenali hal-hal yang menimbulkan 
gambaran negatif di dalam masyarakat, sebelum kebijakan itu dijalankan oleh 
organisasi. Selain itu, humas juga harus membina hubungan keluar, 
maksudnya publik umum atau masyarakat luas. Mengusahakan tumbuhnya 
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sikap dan gambaran publik yang positif terhadap organisasi yang 
diwakilinya.4 
 
Peranan humas dalam suatu organisasi dapat dibagi empat kategori antara 
lain:5 pertama penasehat ahli, seorang pakar humas yang berpengalaman dan 
memiliki kemampuan yang tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam 
penyelesaian masalah yang berhubungan dengan publiknya. Hubungan humas 
dengan manajemen organisasi diibaratkan seperti hubungan antara dokter dan 
pasiennya. Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk menerima atau 
mempercayai apa yang telah disarankan dari pakar humas tersebut dalam 
memecahkan dan mengatasi persoalan yang dihadapi organisasi. 
Kedua fasilitator komunikasi, humas bertindak sebagai komunikator atau 
mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal mendengar apa yang 
diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Di pihak lain, humas juga harus mampu 
menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada publiknya. 
Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, 
mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah 
pihak. 
Ketiga fasilitator proses pemecahan masalah, peranan peraktis humas dalam 
proses pemecahan persoalan merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini 
dimaksudkan untuk membantu pemimpin organisasi baik sebagai penasehat hingga 
mengambil tindakan eksekusi dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah 
dihadapi. Keempat teknisi komunikasi, Dalam hal ini sistem komunikasi dalam 
                                                          
4Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014),  h. 22-23. 
5Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi(Jakarta: Rajawali Pers, 
2014),   h. 20-21. 
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organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan, komunikasi tingkat 
pemimpin dengan bawahan akan berbeda. 
Dari keempat peran humas di atas diharapkan dapat menjadi mata, telinga, 
dan tangan kanan bagi organisasi yang dinaungi. Adapun aktivitas humas dalam 
sebuah lembaga yaitu membina hubungan ke dalam organisasi, yaitu publik yang 
menjadi bagian dari unit atau organisasi itu sendiri. 
B. Teori Restorasi Citra  
Citra adalah tujuan utama, sekaligus merupakan reputasi yang hendak dicapai 
bagi dunia humas. Citra itu sendiri adalah abstrak dan tidak dapat diukur secara 
matematis, tetapi wujudnya bisa dirasakan dari baik atau buruk. Seperti penerimaan 
dan tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari publik 
(khalayak sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya. 
Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi yang 
diterima seseorang. Menurut Frank Jefkins, dalam bukunya Hubungan Masyarakat 
ada beberapa jenis citra yang dikenal di dunia kehumasan di antaranya.6 
1. Citra Cermin (Mirror Image) 
Citra cermin diyakini oleh perusahaan bersangkutan terutama para 
pimpinannya yang selalu merasa dalam posisi baik tanpa mengacuhkan kesan 
orang luar. Setelah diadakan studi tentang tanggapan, kesan dan citra 
masyarakat ternyata terjadi perbedaan antara yang diharapkan dengan 
kenyataan citra di lapangan, karena bisa terjadi citra sebaliknya yakni citra 
negatif. 
 
                                                          
6Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2014),   h. 77-79 
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2. Citra Kini (Current Image) 
Citra merupakan kesan baik yang diperoleh dari orang lain tentang perusahaan 
atau hal lain yang berkaitan dengan produknya. Berdasarkan pengalaman dan 
informasi kurang baik penerimannya, sehingga dalam posisi tersebut pihak 
humas akan menghadapi resiko yang sifatnya permusuhan, kecurigaan, 
prasangka buruk dan hingga muncul kesalahpahaman yang menyebabkan citra 
kini yang ditanggapi secara tidak adil atau bahkan kesan yang negatif 
diperolehnya.  
3. Citra keinginan (Wish Image) 
Citra keinginan ini adalah seperti apa yang ingin dan dicapai oleh pihak 
manajemen terhadap lembaga atau perusahaan, atau produk yang ditampilkan 
tersebut lebih dikenal, menyenangkan dan diterima dengan kesan yang selalu 
positif, yang diberikan oleh publiknya atau masyarakat umum. 
4. Citra Perusahaan (Corporate Image) 
Citra ini adalah yang berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai tujuan 
utamanya, bagaimana menciptakan citra perusahaan yang positif lebih dikenal, 
serta diterima oleh publiknya. Dalam hal ini humas berupaya atau bahkan ikut 
bertanggung jawab untuk mempertahankan citra perusahaan. 
5. Citra Serbaneka (Multiple Image) 
Citra ini merupakan pelengkap dari citra perusahaan, pihak humas 
menampilkan pengenalan terhadap identitas perusahaan, atribut, logo, brands 
name, dll. 
6. Citra Penampilan (Performance Image) 
Citra penampilan ini lebih ditujukan kepada subjeknya, bagaimana kinerja atau 
penampilan diri para profesional pada organisasi bersangkutan. Misalnya 
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dalam memberikan berbagai bentuk dan kualitas pelayanannya, menyambut 
telpon, tamu, dan pelanggan serta publiknya, harus serba menyenangkan serta 
memberikan kesan yang selalu baik. 
Dalam pencapaian citra positif suatu perusahan berawal dari penilaian dan 
tanggapan masyarakat tersebut dapat berkaitan dengan timbulnya rasa hormat, kesan-
kesan yang baik dan menguntungkan terhadap suatu citra organisasi diwakili oleh 
pihak humas. Biasanya landasan citra berakar dari “nilai-nilai kepercayaan” yang 
kongkritnya diberikan secara individual, dan merupakan pandangan atau persepsi. 
Proses akumulasi amanah kepercayan yang telah diberikan oleh individu-individu 
tersebut akan mengalami suatu proses cepat atau lambat untuk membentuk suatu 
opini public yang lebih kuat.7 Maka citra menjadi tujuan utama, dan sekaligus 
merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia kehumasan. 
Apabila suatu organisasi mengalami krisis kepercayaan dari publik atau 
masyarakat umum, maka akan membawa dampak negatif terhadap citranya bahkan 
akan terjadi penurunan citra sampai pada titik paling rendah. Dalam dunia 
komunikasi, citra merupakan hal yang tidak dapat diremehkan. Organisasi dan 
individu sama-sama ingin mencapai dan mempertahankan citra yang positif karena 
memiliki nilai dan keuntungan yang berbeda. 
Menurut Benoit sebagaimana dikutip oleh Edward menyatakan bahwa 
manusia memiliki naluri dasar untuk terlibat dalam pola berulang dari perilaku 
komunikatif yang dirancang untuk mengurangi, memperbaiki, atau mencegah 
kerusakan reputasi mereka (atau wajah atau citra) atas anggapan yang tidak benar. 
Keluhan akan secara terus menerus dilemparkan oleh orang-orang sepanjang waktu 
                                                          
7Rosady Ruslan, Manajemn Public Relations dan Media Komunikasi(Jakarta: Rajawali Pers, 
2014),  h. 75-76. 
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atas segala hal yang tidak benar, oleh karenanya, kita berulang kali menghadapi 
situasi yang mendorong kita untuk menjelaskan atau membenarkan perilaku kita, 
untuk berkelak atau meminta maaf, untuk aspek-aspek perilaku kita yang 
menyinggung dan memprovokasi serta mencela dari orang-orang di sekitar kita.8 
Oleh karena itu, ketika citra terancam, individu dan organisasi termotivasi 
untuk mempertahankan citra, menggunakan segala cara atau strategi agar khalayak 
sasaran tidak memiliki persepsi negatif terhadap individu maupun organisasi 
tersebut. 
Dalam praktik humas hal yang perlu dilakukan yaitu mengidentifikasi opini 
apa saja yang berpotensi mengancam citra dan reputasi organisasi. Salah 
satunya mengatasi rumor yang beredar, persepsi dianggap lebih penting dari 
kejadiannya, yaitu kadang persepsi dan opini yang berkembang membuat 
kasus membesar dari kejadian awal. Pemberitaan media yang sangat gencar 
bisa membuat realitas sendiri yang bisa jatuh lebih besar dari peristiwa 
aslinya. Organisasi jangan memandang ringan kasus yang terjadi, meski pada 
kenyataan kasus tersebut tidak terlalu besar.9 
Teori memperbaiki citra dan reputasi (Image Restoration Theory) yang 
dikemukakan oleh Willian Benoit pada tahun 1995 membahas mengenai respons 
individu atau organisasi saat citra positif dan reputasinya terancam. Teori ini juga 
biasa disebut sebagai teori image repair karena membahas mengenai upaya 
memperbaiki dan merestorasi citra dan reputasi yang buruk. Teori ini dibangun 
berdasarkan pendekatan retorika, karena di pandang sebagai penggunaan strategi 
simbolis untuk menjaga dan merestorasi reputasi dan memengaruhi persepsi 
stakeholder terhadap krisis dari organisasi itu sendiri. Teori ini berangkat dari dua 
asumsi, pertama  komunikasi yaitu aktivitas yang digunakan untuk mencapai tujuan 
                                                          
8Edwar Andiko Heri, Strategi Image Restoration Pasca Kebijakan War On Terrorism, Studi 
Kasus Penggunaan Program @America oleh Kedutaan Besar Amerika Serikat di Indonesia. 
File:///C:/User/User/Downloads/Documents/20320125-S-PDF-Edwer%20Andiko%20Heri.pdf (6 
Desember 2016) 
9Rahmat Kriyantono, Teori Public Relations Perspektif Barat dan Lokal: Aplikasi Penelitian 
dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014),h.230-231. 
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(a goal-oriented activity) dan kedua tujuan pokok komunikasi yaitu memelihara citra 
positif dan reputasi positif. Kedua asumsi ini mendasari setiap strategi komunikasi 
yang digunakan mengatasi krisis, khususnya saat organisasi baru memperbaiki citra 
positifnya.5 
Benoit juga menunjukkan bahwa ada hubungan proporsional antara berapa 
banyak reputasi akan hancur dan sejauh mana peran seseorang di dalam organisasi 
tersebut untuk bertindak. Menurut Benoit ada lima strategi yang dijalankan dalam 
merestorasi citra yakni (1) denial, (2) evasion of responsibility, (3) reducing of 
offensiveness, (4) mortification, dan (5) corrective actions.11 
Strategi menyangkal (denial). Strategi penyangkalan ini merespon seluruh 
tuduhan yang diutarakan kepada perusahaan melalui penyangkalan baik simple 
denial yaitu menolak mereka bertanggung jawab, ataupun shifting the blame yaitu 
mereposisi bahwa yang salah adalah pihak lain. 
Strategi menghindar tanggung jawab (evasion of responsibility). Ada empat 
strategi yang dijalankan yaitu: 
1. Provokasi, mana perusahaan menjawab bahwa apa yang mereka lakukan 
diakibatkan oleh pancingan pihak lain. 
2. Defeasibility yaitu pernyataan bahwa kami tidak memiliki informasi 
cukup mengenai kasus tersebut atau ketidak mampuan organisasi 
mengontol situasi.  
3. Accidentdi mana kasus tersebut dianggap sebagai sebuah kecelakaan. 
Asumsinya, kecelakaan yaitu peristiwa yang tidak direncanakan dan 
tidak diharapkan, organisasi juga ikut dirugikan, bahkan bisa 
                                                          
5
Rahmat Kriyantono, Teori Public Relations Perspektif Barat dan Lokal: Aplikasi Penelitian 
dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014),h.228. 
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dikonstruksi sebagai musibah. Diharapkan asumsi ini dapat mengurangi 
pertanggung jawaban. 
4. Good intention yaitu menyatakan bahwa organisasi telah berupaya 
mengatasi dengan baik tetapi hasilnya mungkin dirasakan kurang 
maksimal oleh pihak lain.  
Strategi mengurangi serangan (reducing the offensiveness). Ada lima strategi 
yang terdiri dari: 
1. Bolstering dimana perusahaan menyatakan bahwa mereka telah 
melakukan yang terbaik dalam menyelesaikan kasus.  
2. Minimalisasi, yaitu meminimalkan serangan dari pihak lain dengan 
mengatakan bahwa krisis hanya berdampak kecil, dampak krisis 
bukanlah sebesar yang dipikirkan orang.  
3. Strategi pembedaan yaitu menyatakan bahwa ada masalah lain yang lebih 
besar dibanding kasus ini.  
4. Transenden, menempatkan peristiwa krisis sebagai bagian konteks yang 
lebih besar. 
5. Compensation dengan memberi ganti rugi kepada korban. 
Mortification (menutup aib/malu). Yaitu perusahaan meminta maaf atas 
kejadian yang terjadi. 
Tindakan korektif. Yaitu organisasi beritikad langsung bertindak 
menyelesaikan kasus yang terjadi. Pada konteks ini, organisasi dimungkinkan 






C. Pandangan Islam Tentang Humas 
Humas memiliki pungsi komunikasi,  yaitu menjalin komunikasi atau 
interaksi kepada khalayaknya, baik secara internal maupun secara eksternal. Dalam 
berinteraksi atau menyampaikan informasi, humas harus memiliki kredibilitas diri 
dan menjaga kredibilitas tersebut, hal ini dimaksudkan agar masyarakat percaya 
terhadap apa yang disampaikan, sesuai dengan Firman Allah swt. Dalam  Q.S Al-
Hujurat/49: 6 sebagai berikut: 
                              
                
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.6 
 
Konsepsi diri dalam Tafsir Al Mishbah pada surah Al Hujurat ayat 6 
menegaskan bahwa ayat di atas merupakan salah satu dasar yang diterapkan agama 
dalam kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntutan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi, karena itu ia mebutuhkan pihak lain. Pihak lain itu 
ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang 
benar, dan ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, khawatir 
                                                          
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al qur’an(Tangerang: 
Lentera Hati, 2008). h. 236. 
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jangan sampai sorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas 
bijabalah. dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah kita 
berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jabalah yang berarti kebodohan, di 
samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai-nilai yang diterapkan 
Allah swt. Sebagai lawan dari makna kedua dari jahalah. 
 
Kata naba’ digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan kata 
khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini 
terlihat perlunya memilih informasi. Apakah penting atau tidak, dan memilah 
pula pembawa informasi apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman 
tidak dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapa pun yang 
tidak penting, bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan 
banyak energi dan waktu yang di hamburkan untuk hal-hal yang tidak 
penting.7 
 
Hendaknya kepada semua orang (khalayak) agar berhati-hati dalam menerima 
berita dan informasi. Sebab informasi sangat menentukan mekanisme pengambilan 
keputusan, dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. Keputusan yang salah akan 
menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak pembuat keputusan merasa 
menyesal, karena keputusannya itu menyebabkan dirinya mendzhalimi orang lain. 
Pihak yang menjadi korban pun tak kalah sengsaranya mendapatkan perlakuan yang 
dzalim, sehingga jika ada informasi yang berasal dari seseorang yang integritas 
kepribadiannya diragukan, maka harus diperiksa terlebih dahulu. Oleh karena itu, 
humas harus memiliki integritas yang tinggi dalam menyampaikan informasi kepada 
masyarakat strategisnya. 
Adapun prinsip-prinsip komunikasi yang harus diterapkan oleh seorang 
humas yang terdapat dalam 5 (lima) jenis gaya bicara atau pembicaraan (qaulan) 
yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip atau etika komunikasi dalam Islam. 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al qur’an (Tangerang: 
Lentera Hati, 2008). h. 236. 
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1. Qaulan Sadidan (Perkataan yang Benar, Jujur) 
Sadidan berarti benar, jernih, terang. Qaulan sadidan merupakan perkataan 
yang jelas, tidak meninggalkan keraguan, meyakinkan pendengar, dan perkataan 
yang benar tidak mengada-ada. Sebagaimana dijelaskan dalam Qs. An-nisa/4: 9 
sebagai berikut:  
                   





Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar.8 
 
Muhammad Sayyid Thanthawi berpendapat bahwa ayat di atas ditujukan 
kepada semua pihak, karena semua diperintahkan untuk berlaku adil, berucap yang 
benar dan tepat, dan semua khawatir akan mengalami apa yang digambarkan ayat di 
atas.9 
Kata sadidan, terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar bahasa Ibn 
Faris menunjuk pada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya dan 
juga berarti istiqamah atau konsisten. Kata ini juga digunakan untuk menunjuk 
kepada sasaran. Seseorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan 
mengena tetap pada sasaran, dilukiskan dengan kata lain. Dengan demikian kata 
                                                          
8Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h. 78. 
9M. Quraish Shihab, Tafsif Al-Misbah, Cet 1, Vol 2 (Tangerang: Lentera Hati, 2002), h, 354 
31 
 
sadidan dalam ayat di atas, tidak sekedar berarti benar, tetapi kata sadidan juga harus 
berarti tepat sasaran. Sehingga jika memberi informasi atau menegur, jangan sampai 
kekeruhan dalam hati mereka. Tetapi teguran yang disampaikan hendaknya 
meluruskan kesalahan sekaligus membina mereka.10 
Pesan ayat ini berlaku umum, sehingga pesan-pesan agamapun jika bukan 
pada tempatnya tidak diperkenangkan untuk disampaikan. Pesan Ilahi di atas, 
menekankan perlunya memilih kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan 
masing-masing masyarakat, selama kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-
nilai Ilahi. Ayat ini mengamanahkan agar pesan hendaknya disampaikan dalam 
bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap 
masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, seseorang yang berprofesi sebagai humas 
dalam menjalankan tugasnya sebagai penyampai informasi dari organisasi atau 
lembaga ke publik dituntut untuk selalu berkata benar dan jujur. 
2. Qaulan Balighan (Tepat Sasaran, Komunikatif, Mudah Dimengerti)  
Balighan itu sendiri berarti sampai. Dalam konteks ayatnya yaitu QS. An-
Nisa/4: 63, qaulan balighan dimaknai sebagai perkataan yang sampai dan 
meninggalkan bekas di dalam jiwa seseorang. 
                       




Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 
                                                          
10M. Quraish Shihab, Tafsif Al-Misbah, Cet 1, Vol 2 (Tangerang: Lentera Hati, 2002), h, 356. 
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pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa 
mereka.11 
Kata balighan terdiri dari huruf ba, lam, dan ghain. Pakar-pakar bahasa 
menyatakan bahwa semua kata yang terdiri dari semua huruf-huruf tersebut 
mengandung arti sampainya sesuatu kepada batas yang dibutuhkan. Seseorang yang 
pandai menyusun kata sehingga mampu menyampaikan pesannya dengan baik lagi 
cukup dinamai baligh. Pakar-pakar menamakan perlunya dipenuhi beberapa kriteria 
sehingga pesan yang disampaikan dapat disebut baligh, yaitu: Pertama tertampunya 
seluruh kalimat yang disampaikan. Kedua kalimatnya tidak bertele-tele tetapi tidak 
pula singkat mengaburkan pesan. Artinya, kalimat tersebut cukup tidak berlebihan 
atau berkurang. Ketiga kosakata yang merangkaikan kalimat tidak asing bagi 
pendengaran dan pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak berat 
didengar. Keempat kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan 
bicara. Kelima kesesuaian dengan tata bahasa.12 
Ayat di atas menginformasikan kepada kita tentang kebusukan hati kaum 
munafik. Dimana mereka tidak akan pernah patuh kepada Rasulullah saw. Sekalipun 
mereka bersumpah atas nama Allah swt.  Karena apa yang mereka kerjakan semata-
mata hanya menghendaki kebaikan. Walaupun demikian, Allah swt. Melarang 
Rasulullah Saw. Untuk menghukum mereka secara fisik (pengertian dari 
“berpalinglah dari mereka”), akan tetapi Allah swt. Menganjurkan untuk memberi 
nasehat berupa ancaman bahwa kekejian mereka akan mengundang azab Allah swt. 
Nasehat tersebut tentunya dengan qaulan baligha. 
                                                          
11Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h, 85. 




Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang yang 
berprofesi sebagai humas dalam berkomunikasi harus sesuai dengan qaulan balighan 
yaitu tepat sasaran, komunikatif, dan mudah dimengerti oleh lawan bicara atau 
komunikan atau yang menerima pesan. 
3. Qaulan Ma’rufan (Perkataan yang Baik) 
Menurut M. Quraish Shihab ma’ruf secara bahasa artinya baik dan diterima 
oleh nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Selain itu, qaulan ma’rufan berarti pula 
perkataan yang pantas, sebagaimana yang dijelaskan dalam Qs. Al-Baqarah/2: 263, 
sebagai berikut:    
                            
 
Terjemahnya: 
Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 
maha kaya lagi maha penyantun.13 
 
Qaulan ma’rufan menuntun umat untuk senantiasa selalu bertutur kata 
dengan baik kepada setiap orang, karena tutur kata yang baik akan mengakibatkan 
kemaslahatan bagi semua orang. Sebaliknya, tutur kata yang buruk dan menyakiti 
hati orang akan menjadi awal dari perselisihan dan perpecahan antarsesama umat 
manusia. 
Ayat di atas menekankan pentingnya ucapan yang menyenangkan dan 
pemaafan. Perkataan yang baik sesuai dengan perkataan yang terpuji dalam suatu 
masyarakat yakni ucapan yang tidak menyakiti hati. 
Seorang humas dalam melaksanakan tugasnya sebaiknya selalu bertutur kata 
dengan baik pada saat menyampaikan informasi kepada publiknya. Baik publik 
                                                          
13Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h, 44. 
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internal maupun eksternal, karena perkataan yang baik dapat melegakan dan 
menyenangkan lawan bicara atau komunikan. 
4. Qaulan Layyinan (Perkataan yang Lembut) 
Secara bahasa layyinan artinya lemah lembut. Layyinan adalah kata-kata 
sindiran, bukan dengan kata-kata terus terang atau lugas, apalagi kasar.14 Seperti 
yang dijelaskan dalam Qs. Ta Ha/20: 44, sebagai berikut:  
 
                            
 
Terjemahnya: 
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut".15 
Perintah Allah swt ini menunjukkan bahwa hendaknya selalu menyampaikan 
ajakan dengan menggunakan kata-kata yang lembut. Firmannya yang artinya mudah-
mudahan ia ingat atau takut, dengan pengertian yang dikemukakan di atas, 
mengisyaratkan bahwa peringkat zikir terus-menerus yang mengantar  zikir pada 
kehadiran Allah swt. Dalam hati dan kekagumannya, dan kepada-Nya merupakan 
yang lebih tinggi dari pada peringkat takut, ini karena kekaguman menghasilkan 
cinta, dan cinta memberi tanpa batas serta menerima apapun dari yang dicintai.16 
Berdasarkan ayat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa qaulan layyina 
berarti pembicaraan yang lembut-lembut, dengan suara yang enak didengar, dan 
penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati. Artinya tidak mengeraskan suara 
seperti membentak. Siapapun tidak suka bila berbicara dengan orang-orang yang 
kasar. Dengan qaulan layyina hati komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) 
                                                          
14M. Quraish Shihab, Tafsif Al-Misbah, Cet 1, Vol 7 (Tangerang: Lentera Hati, 2002), h, 595. 
15Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h, 314. 
16M. Quraish Shihab, Tafsif Al-Misbah, Cet 1, Vol 7 (Tangerang: Lentera Hati, 2002), h, 596. 
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akan merasa tersentuh dan jiwanya tergerak untuk menerima pesan. Dengan 
demikian sebagai seorang humas dalam berkomunikasi semaksimal mungkin 
dihindari kata-kata kasar dan suara yang bernada keras agar komunikasi mencapai 
tujuan dan hasil yang efektif. 
5. Qaulan Maysuran (Perkataan yang Ringan) 
Maysuran artinya mudah. Qaulan maysuran berarti perkataan yang mudah. 
Seperti yang dijelaskan dalam Qs. Al-isra/17: 28 sebagai berikut: 
 





Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang 
pantas.17 
 
Kalimat ibtigha’a rahmatin min rabbika untuk memperoleh rahmat dari 
tuhanmu, bisa juga dipahami berkaitan dengan perintah mengucapkan kata-kata yang 
mudah sehingga ayat ini bagaikan menyatakan katakanlah kepada mereka ucapan 
yang mudah untuk memperoleh rahmat dari tuhanmu.18 
Ayat di atas jelas bahwa diajarkan apabila seseorang tidak sanggup untuk 
memberi atau mengabulkan suatu permintaan, maka penolakan kita harus disertai 
dengan perkataan yang baik dan alasan yang rasional. Karena pada prinsipnya, 
qaulan maysura adalah segala bentuk perkataan yang baik dan melegakan (tidak 
menyakitkan), atau juga bisa dikatakan sebagai suatu pernyataan untuk menjawab 
dengan cara yang sangat baik dan tidak mengada-ada. 
                                                          
17Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), h, 285. 
18M. Quraish Shihab, Tafsif Al-Misbah, Cet 1, Vol 7 (Tangerang: Lentera Hati, 2002), h, 74. 
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Kaitannya dengan komunikasi humas, dapat disimpulkan bahwa seorang 
humas dalam menyampaikan pesan atau informasi kepada publiknya sebaiknya 
menggunakan kata-kata yang ringan dan mudah dipahami oleh komunikannya. 
Dari sekian pengertian di atas, maka ciri bahasa yang santun menurut enam 
prinsip adalah ucapan yang memiliki nilai di antanya, kebenaran, kejujuran, keadilan, 
kebaikan, sopan, pantas, penghargaan, optimis, indah, menyenangkan, logis, fasih, 
terang, tepat, menyentuh hati, selaras, mengesankan, tenang, efektif, lunak, 
dermawan, lemah lembut, dan rendah hati.   
Humas dalam Islam memerlukan suatu kode etik yang berlandaskan pada al-
Qur’an dan al-hadis. Karena al-Qur’an merupakan firman Allah swt. Sedangkan al-
hadis tindakan atau pengakuan Resulullah saw. Kode etik yang biasa digunakan para 
praktisi humas dalam organisasi Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan  al-hadis 
sebagai berikut:15  
a. Amanah, yang berarti setia dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang 
dipertanggungjawabkan bersama baik berupa tugas maupun materi. 
Amanah berlawanan dengan sifat khianat.  
b. Menepati janji, mengingkari janji merupakan perbuatan yang tidak sesuai 
dengan kepribadian seorang muslim, dalam Islam ini dinamakan munafik. 
Resulullah saw. Bersabda: “tanda orang munafik itu ada tiga; apabila ia 
berbicara ia berdusta, apabila ia berjanji ia ingkar dan apabila diberi 
amanah berkhianat”. (Bukhari Musim). 
c. Benar, perilaku benar dalam perkataan dan perbuatan. Benar dalam 
perkataan berarti menyatakan perkara yang benar dan tidak 
                                                          
15Publik Relations Dalam Perspektif Islam Anti Plagiat, 




menyembunyikan rahasia kecuali untuk menjaga nama baik seseorang. 
Benar dalam perbuatan adalah mengerjakan sesuatu yang laras dengan 
tuntunan agamanya.  
d. Ikhas, ikhlas berarti melakukan pekerjaan semata karena Allah swt. Tidak 
karena mengharap balasan dan pujian.  
e. Adil, adil berarti memberikan hak kepada orang yang berhak tanpa 
mengurangi. Berlaku adil kepada sesama manusia, baik muslim mupun 
non muslim adalah perintah Allah swt. 
f. Sabar, berarti tabah menghadapi ujian, Allah swt. Sangat suka pada orang-
orang yang sabar, yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah mereka 
mengucapkan Inna Lillahi Wa Inna Ilaihi Rajiun. 
g. Kasih sayang, kasih sayang kepada sesama manusia. 
h. Pemaaf, memafkan kesalahan dan kekhilafan orang sangatlah dianjurkan 
oleh Islam, Allah swt. Mengampuni dosa orang yang memafkan kesalahan 
dan kekhilafan orang lain. 
i. Berani, sesungguhnya orang yang berani ialah orang yang sanggup  
menguasai dirinya pada waktu marah. 
j. Kuat, kekutan yang diperlukan bukan cuma jasmani, melainkan juga dari 
segi rohani dan fikiran. Kekuatan rohani ini berfungsi melawan cobaan, 
godaan dan gugatan. 
k. Malu, menurut Islam malu merupakan salah satu bagian dari pada iman. 
Sesorang yang tidak merasa malu adalah sesorang yang tipis imannya, 
sesorang muslim harus merasa malu terhadap Allah swt. Jika melanggar 
peraturan yang ditetapkan Allah swt. Juga merasa malu kepada dirinya 
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A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Pada metode ini peneliti mengkaji 
suatu peristiwa secara rinci. Studi kasus dipilih dengan maksud mempersempit fokus 
penelitian agar mempermudah peneliti di lapangan. 
Studi kasus memberikan peluang yang luas kepada peneliti untuk menelaah 
secara mendalam, detail, intensif, dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. 
Secara rinci, keunggulan studi kasus adalah sebagai berikut:1 
1. Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan antar 
variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan pemahaman 
yang lebih luas. 
2. Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan mengenai 
konsep-konsep dasar perilaku manusia. Melalui penyelidikan intensif peneliti 
dapat menemukan karakteristik dan hubungan-hubungan yang (mungkin) 
tidak diharapkan atau diduga sebelumnya.  
3. Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang sangat 
berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi 
perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka 
membangun ilmu-ilmu sosial.  
 
                                                          
1Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Ed. 1, Cet. 2; Jakarta: PT. 




B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Jl. 
Sultan Alauddin No. 36 Makassar, peneliti memilih lokasi tersebut karena 
merupakan tempat informan bekerja dan merupakan tempat objek penelitian. 
C. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Data 
yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar. Adapun hasil 
penelitian tertulis berisi kutipan-kutipan untuk menyediakan bukti presentasi. Data 
tersebut mencakup transkrip wawancara, catatan lapangan, fotografi, videotape, data 
pribadi, memo, dan rekaman-rekaman resmi lainnya.3 
Pendekatan deskriptif membantu peneliti dilapangan dengan tujuan agar 
mengumpulkan informasi secara rinci sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan strategi studi kasus yang bersifat 
deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan aktivitas humas UIN Alauddin 
Makassar dalam mengelola citra organisasi. 
Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif adalah 
untuk memperoleh gambaran mengenai bagaimana aktivitas humas Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar dalam mengelola citra negatif akibat bentrok mahasiswa 
antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Peneliti 
menggunakan metode ini agar memberikan ruang bicara yang luas kepada para 
informan dalam memberikan jawaban sesuai dengan apa yang mereka lakukan dan 
rasakan. Selain itu, pendekatan ini cukup dan tepat untuk mendapatkan informasi 
secara ringkas dan mendalam. 
                                                          
3Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Ed.1, Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers, 




D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Pengambilan data primer dilakukan dengan metode wawancara. Wawancara 
merupakan alat pengumpulan data yang sangat penting  dalam penelitian kualitatif 
yang melibatkan manusia sebagai subjek (pelaku, aktor) sehubungan dengan realitas 
atau gejala yang dipilih untuk diteliti. Di mana wawancara melibatkan dua pihak 
secara tatap muka langsung antara komunikator (yang memberi pertanyaan) dengan 
komunikan (yang memberi jawaban). Dalam hal ini, peneliti dapat mempelajari hal-
hal yang tidak dapat dilacak dengan menggunakan cara lain. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya yang terdiri dari surat-surat pribadi, buku harian, 
notula rapat perkumpulan, sampai dokumen–dokumen resmi dari berbagai instansi 
pemerintah. Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan 
dan melengkapi informasi yang telah dikumpulkan melalui wawancara langsung 
dengan kepala humas dan anggotanya. 
Pengambilan data sekunder dilakukan dengan metode observasi (pengamatan 
secara langsung) dan metode dokumentasi. Peneliti melakukan pengamatan secara 
langsung bagaimana aktivitas humas dalam mengelola citra UIN Alauddin Makassar 
pascabentrok mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum dangan Fakultas Sains 
dan Teknologi , selain itu juga bagaimana bentuk  media relations yang dilakukan 
humas dalam merestorasi citra tersebut. Sedangkan Bahan-bahan dokumentasi 
berupa artikel-artikel, hasil wawancara, dan foto. 
Peneliti mengumpulkan data dari humas UIN Alauddin Makassar, tim humas  




dari beberapa media massa yang berhubungan dengan bentrok mahasiswa 
antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. 
E. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang diselidiki di lapangan.4 Observasi sebagai alat 
pengumpulan data dapat dilakukan secara spontan. Dalam hal ini, peneliti 
mengobservasi lokasi tempat penelitian yakni UIN Alauddin Makassar. Observasi 
dilakukan guna mendapatkan data yang relevan tentang gambaran humas dalam 
mengelola citra UIN Alauddin Makassar pascabentrokan mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam adalah bentuk komunikasi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.5 Dengan metode ini 
peneliti dapat langsung mengetahui reaksi yang ada pada responden dalam waktu 
yang relatif  singkat.  
Pada penelitian ini, peneliti memilih informan yang dianggap kompoten 
dalam memaparkan bagaimana aktivitas humas UIN Alauddin Makassar dalam 
mengelola citra organisasi pascabentrokan Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi, serta dapat memberikan pandangan terkait objek 
penelitian. 
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Metode dokumentasi diperoleh melalui observasi dan wawancara kemudian 
dikelompokkan sesuai pertanyaan penelitian. Informasi yang akan diperoleh melalui 
kajian atau studi terhadap informasi yang berisi kebijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur yang berlaku serta arsip lainnya di dalam tugas dan fungsi humas UIN 
Alauddin Makassar. 
F. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah peneliti sendiri dan memperoleh informasi 
dengan menggunakan alat bantu penelitian dalam mengumpulkan data agar lebih 
mudah.6 Adapun alat bantu  penelitian yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
informasi yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti yaitu pedoman wawancara 
berupa naskah yang telah disiapkan, alat untuk merekam hasil wawancara berupa 
buku catatan dan telephone genggam, serta alat dokumentasi berupa kamera. 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebut dengan model interaktif, yaitu:7 
1. Reduksi Data 
Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, tahap pertama yaitu melibatkan 
langkah-langkah editing, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap kedua 
menyusun kode, catatan beberapa hal yang berkenaan dengan aktivitas serta proses 
sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data. 
 
 
                                                          
6Sugiono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2009) h. 139. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasi data, yakni 
menjalin (kelompok) data yang satu dengan yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Dalam hubungan ini, data 
yang tersaji berupa kelompok-kelompok atau gugusan-gugusan dan kemudian 
dikaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. 
3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 
Peneliti mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari 
reduksi data yang telah dibuat. Dalam hal ini peneliti masih harus mengkonfirmasi, 
mempertajam, atau mungkin merevisi kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai 
pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau 
realitas yang diteliti. 















A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Ketika Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN) di Yogyakarta dan 
Akademi Dinas Ilmu Agama Islam Negeri (ADIA) di Jakarta digabung menjadi 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Al-Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah yang 
berkedudukan di Yogyakarta dengan peraturan Presiden nomor 11 tahun 1960, 
pemuka-pemuka Islam dan Pemerintah daerah Sulawesi Selatan memperoleh ilham 
mengangkat layak dan wajar untuk mengupayakan berdirinya IAIN di Makassar. Hal 
tersebut merupakan langkah lebih lanjut berdirinya Perguruan Tinggi Islam yang 
berstatus Negeri setelah pendirian Universitas Muslim Indonesia (UMI) yang 
berstatus swasta. IAIN didirikan untuk membentuk kader-kader bangsa dan cinta 
tanah air, beriman dan bertaqwa, berpengetahuan luas dan mendalam tentang agama 
Islam, berakhlak mulia, memahami dan meresapi aspirasi masyarakat, serta mampu 
menyatukan umat Islam dan menjembatani hubungan yang sehat dan positif antara 
pemerintah dengan umat Islam secara keseluruhan.1 
Melihat bahwa tujuan pendidikan IAIN memiliki banyak kesamaan dengan 
tujuan pendirian UMI, maka atas desakan rakyat dan Gubernur Kepalah Daerah 
Tingkat 1 Sulawesi Selatan, serta atas persetujuan Rektor IAIN Al-jami’ah 
Yogyakarta, Menteri Agama Repuplik Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 
75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian Fakultas Syari’ah UMI menjadi 
Fakultas  IAIN Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 November 1962. 
                                                          





Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI pada tanggal 11 November 
1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 November 1964. 
Kemudian menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Cabang Makassar tanggal 
28 Oktober 1965 dengan Keputusan Negerti Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 
1965. 
Mempertimbangkan dukungan dengan hasrat yang besar dari rakyat dan 
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap Pendidikan dan pengajaran agama  
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peratutan Presiden Nomor 27 tahun 
1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga jenis 
Fakultas IAIN  dapat digabung menjadi satu institut tersendiri dengan keputusan 
Menteri Agama, sedang tiga Fakultas yang dimaksud  telah ada di Makassar, yakni 
Fakultas Syari’ah, Tarbiah dan Ushuluddin, maka Menteri Agama dengan Keputusan 
Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965 meresmikan Institut Agama Islam Negeri AL-
Jami’ah Al-Islamiyah Al-Hukumiyah Sulawesi Selatan di Makassar pada tanggal 10 
November 1965 dengan memakai nama Alauddin, nama raja Islam pertama Kerajaan 
Gowa di Sulawesi Selatan.2 
Ide pemberian nama Alauddin kepada IAIN yang berpusat di Makassar, mulai 
pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN Alauddin di antaranya adalah Andi 
Pangeran Pettarani, cucu/turunan Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur 
Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah, ahli sejarah Makassar. 
Kini IAIN Alauddin telah berubah menjadi Universitas Islam Negeri 
Makassar (UIN) Alauddin dengan Peraturan Presiden Nomor 57 tanggal 10 Oktober 
2005. Upaya untuk melakukan konversi IAIN menjadi UIN merupakan sebuah 
pekerjaan yang cukup berat dan penuh tantangan. Dalam buku Langkah Pasti 
                                                          





Menuju Universitas yang ditulis oleh Hadi Dg. Mapuna, dijelaskan bahwa saat ide 
ini diwacanakan, khususnya di Jakarta banyak kalangan yang tidak sependapat, 
termasuk Gus Dur (K. H. Abdul Rahman Wahid) dan Cak Nur (Prof. Dr. Nurcholish 
Madjid). 
Berbagai upaya yang dilakukan untuk meyakinkan mereka, mulai dari 
pendekatan personal hingga debat terbuka, officemorning dan seminar semuanya 
dilakukan dengan cara-cara persuasif, hati yang tenang dan ikhlas. Akhirnya, pihak-
pihak yang tadinya tidak bersependapat berpaling menjadi bersependapat. 
2. Status Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar merupakan unit organik 
Depertemen  Agama yang dipimpin oleh soerang rektor yang bertanggung jawab 
kepada Menteri Agama. UIN Alauddin Makassar secara teknis fungsional berada di 
bawah Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Depertemen Agama Republik 
Indonesia secara teknis akademis bidang umum dibina Depertemen Pendidikan 
Nasional. 
3. Visi, Misi, Tujuan dan Motto UIN Alauddin Makassar 
Visi UIN Alauddin Makassar adalah menjadi pusat pencerahaan dan 
transformasi ipteks berbasis peradaban Islam. Misi UIN Alauddin Makassar adalah 
menciptakan atmosfer akademik yang representatif bagi peningkatan mutu perguruan 
tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat, menyelenggarakan masyarakat yang 
merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam dengan Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi dan Bidang Seni (IPTEKS), mewujudkan universitas yang 
mandiri, berkarakter, bertata kelola baik dan berdaya saing universitas riset dengan 
mengembangkan nilai spiritual dan tradisi keilmuan.  
 Tujuan yang ingin dicapai adalah men
mempertimbangkan kearifan lok
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis int
perkembangannya sistem manajemen, kepemimpinan dan kelembagaan yang s
melalui jejaring kerjasa
terwujudnya tata ruang lingkungan dan iklim kampus yang etis dan estetis. Motto 
UIN Alauddin Makassar 
pencerahan, prestasi. 
4. Makna Logo Baru U
Logo UIN Alaud
Pendidikan Teknik Otomotif Universitas Islam Negeri Yogyakarta (UNY).
makna filosofi dari logo tersebut
pertama, terdiri atas kubah masjid yang melambangkan UIN Alauddin sebagai 
wadah penerapan dan pengembangan 
pada ajaran Islam, pintu masjid berarti UIN Alauddin sebagai pintu 
pembangunan manusia muslim yang berakhlak mulia dan berpegang teguh pada 
kebenaran Islam, serta mata pena yang berarti UIN Alauddin sebagai pusat 
transformasi dan pengembangan ipteks berbasis pada prinsip dan nilai Islam.
                                                          
3 Profil UIN Alauddin Makassar, 2015
ghasilkan potensi insani, yang kuat d
al, terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan, 
ma dengan lembaga lokal, nasional, dan internasional, 
dikenal dengan singkatan 3P yaitu pencerdasan, 
niversitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
din Makassar dibuat oleh Yusufsangdes 
, yang terdiri dari beberapa elemen, 


















Elemen kedua, yaitu perahu Phinisi tampak dari depan yang mengartikan 
keberadaan UIN Alauddin di wilayah Sulsel keuletan dan kekokohan dalam 
perjalanan pengemban misi untuk mencapai tujuan UIN Alauddin Makassar. 
Elemen ketiga, yaitu dua buku yang terintegrasi yang terdiri dari buku 
berwarna hijau yang melambangkan al-Quran dan hadis sebagai kitab sumber dan 
buku berwarna putih melambangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Integrasi 
kedua buku tersebut melambangkan integrasi keilmuan UIN Alauddin Makassar 
sebagai kampus peradaban. 
Elemen keempat, yaitu Islamic star sebagai simbol 3P UIN Alauddin sebagai 
pusat pencerdasan, pencerahan dan prestasi. Di mana dalam simbol Islamic star 
terdapat angka 1965 sebagai tanda tahun kelahiran UIN Alauddin Makassar yang 
dituliskan dengan pola Aksara Lontara dan bermakna keteguhan UIN Alauddin 
dalam nilai Islam dan kearifan lokal. 
Elemen kelima, penulisan Alauddin di logo menggunakan font philosopher 
yang menunjukkan UIN Alauddin memberi pelayanan yang fleksibel, luwes, dan 
terbuka untuk menjadi kampus yang lebih baik. Sedangkan tulisan Universitas Islam 
Negeri dan Makassar memakai font jenis kartika bold yang menggambarkan 
kekuatan, ketegasan dan komitmen untuk mewujudkan pendidikan berkualitas dan 
berdaya saing. 
Elemen keenam, penggunaan warna. Warna hijau melambangkan kesuburan, 
kesejukan dan kesungguhan melakukan inovasi tanpa henti untuk kepentingan 
agama, bangsa dan negara. Sedangkan warna kuning emas melambangkan kejayaan, 







5. Struktur Organisasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
Struktur organisasi berdasarkan peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 5 tahun 2006 tentang organisasi dan tata kerja UIN Alauddin Makassar, 
subbagian humas dan hukum di bawah naungan Biro Administrasi Umum yang 














Struktur Organisasi Humas dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Sumber Data: Data Sekunder, 2017 
Struktur organisasi UIN Alauddin Makassar terlihat bahwa subbagian humas 
yang disatukan dengan hukum berada pada bagian umum. Posisinya berada pada 












dan publikasi  
Konsep dan desain 
bahan-bahan cetak 
Pembagian Koran 
dan naskah pidato 
Menggunakan alat 






Ditinjau dari sudut struktur organisasi profesonal menempatkan humas 
sedekat mungkin dengan pimpinan, maka posisi humas dan hukum dalam struktur 
organisasi UIN Alauddin Makassar adalah kurang tepat. Jarak antara pimpinan 
(Rektor) dengan bagian humas cukup jauh dan tidak mempunyai hubungan langsung, 
dengan kondisi demikian menyebabkan humas tidak dapat menjalankan fungsinya 
secara optimal. Tidak adanya hubungan langsung dengan pimpinan (Rektor) 
menyebabkan mereka kesulitan dalam menyampaikan kendala-kendala yang 
dihadapi, ide-ide atau saran tentang pengembangan program kehumasan. 
6. Profil Informan  
Informan dalam penelitian ini sebanyak empat orang. Informan yang dipilih 
oleh peneliti telah memenuhi syarat dan kriteria yang diperlukan untuk memperoleh 
data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian serta keterlibatan pekerjaan 
terkait dengan aktivitas humas dalam mengelola citra pascabentrok mahasiswa 
antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Keempat 
informan tersebut merupakan anggota humas UIN Alauddin Makassar. 
Penentuan pihak-pihak yang diwawancarai dalam pemenuhan informasi 
penelitian tidak berdasarkan pada jumlah informan, melainkan berdasarkan pada 
kemampuan seseorang dalam mengetahui dan memahami aktivitas humas UIN 
Alauddin Makassar dalam mengelola citra pascabentrok mahasiswa antarfakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Selain itu, informan telah 
menjabat sebagai anggota humas sejak peristiwa bentrok mahasiswa antarfakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Keempat informan 






Sebenarnya peneliti menggunakan enam informan di antaranya ketua humas 
terbaru yaitu ibu Ismi serta mantan ketua humas pak haji Anto, akan tetapi keduanya 
tidak bersedia untuk menjadi informan sehingga peneliti hanya menggunakan 
anggota humas sebagai informan dalam proses penelitian ini. Karena anggota humas 
juga merupakan kaki kanan ketua humas, dan semua kegiatan ketua humas telah di 
ketahui oleh anggotanya. 
B. Aktivitas Humas dalam Mengelola Citra UIN Alauddin Makassar 
Pascabentrok Antarmahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Alauddin Makassar tidak terlepas dari kegiatan humas yang menjalankan 
komunikasi dua arah baik ke dalam maupun ke luar organisasi, dalam rangka 
pencapaian informasi baik yang diajukan kepada publik internal maupun pada publik 
eksternal. 
Dalam suatu lembaga, peran humas sangat penting karena humas  merupakan 
jantung bagi suatu lembaga, seperti yang diungkapkan oleh M. Taufan Mekar salah 
seorang informan dalam petikan wawancara berikut: 
 
“Humas merupakan jantung bagi suatu organisasi. Jadi segala informasi baik 
yang dari luar maupun dari dalam itu tugas humas. Humas juga tidak bisa 
terpisahkan dari instansi, humas merupakan segala pusat informasi dan 
publikasi yang bekerja sama dengan pihak luar baik swasta maupun negeri”.4 
 
Humas merupakan pondasi UIN Alauddin Makassar, di mana aktivitasnya 
hampir mencakup keseluruhan kegiatan organisasi. Keberadaan humas di UIN 
Alauddin sangat penting karena merupakan tempat dalam memberikan informasi 
mengenai lingkungan kampus tersebut. 
                                                          





Berikut beberapa aktivitas keempat humas UIN Alauddin Makassar:5 
1. Aktivitas M. Taufan Mekar selaku anggota devisi humas yaitu sebagai 
berikut: 
a. Membuat, menyusun dan mengedit konsep rencana program kerja 
kegiatan Humas publikasi dan dokumentasi; 
b. Menghimpun, mengedit dan mengevaluasi konsep berita kegiatan 
dalam majalah universum UIN Alauddin; 
c. Menyusun pelaksanaan kegiatan Hari Besar Nasional dan hari 
besar keagamaan; 
d. Menginventarisasi dan menginvestigasi permasalahan di bidang 
pelayanan informasi dan pemecahan masalah; 
e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan; 
f. Mempersiapkan bahan-bahan dalam rangka penyelenggaraan 
penerbitan buletin/warta Alauddin sebagai media penerangan 
internet; 
g. Membuat dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan 
langsung. 
2. Aktivitas Ibrahim selaku anggota devisi humas yaitu: 
a. Menerima, mencari, menghimpun, mengola, data dan informasi 
yang berhubungan dengan bidang pemberitaan; 
b. Membantu atasan dalam pelaksanaan tugas peliputan, 
dokumentasi, dan publikasi kegiatan civitas akademika UIN 
Alauddin; 
                                                          





c. Mempersiapkan pemberitaan kegiatan universitas melalui media 
cetak maupun elektronik; 
d. Berkoordinasi dan bekerjasama dengan unit kerja/instansi terkait, 
lembaga/organisasi kewartawanan dalam rangka kelancaran 
pelaksanaan tugas; 
e. Mempersiapkan rencana peliputan acara-acara kegiatan universitas 
dengan mengundang pers; 
f. Mempersiapkan bahan-bahan dalam rangka penyelenggaraan 
keterangan pers atau konferensi pers; 
g. Membuat rancangan anggaran peliputan pada acara-acara resmi 
universitas; 
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan; 
i. Mencatat dan menyimpan obyek kerja sebagai bahan 
pengklafikasian dan memudahkan pengambila dokumen. 
3. Aktivitas Najamuddin selaku anggota humas yaitu sebagai berikut: 
a. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan;  
b. Mencari informasi agenda kegiatan pimpinan pada fakultas ilmu 
kesehatan dan lembaga dalam lingkup universitas; 
c. Menghimpun, mengklarifikasikan dan mencatat hasil publikasi 
dan dokumentasi kegiatan UIN Alauddin; 
d. Mempersiapkan tempat dan perlengkapan setiap kegiatan 
universitas; 
e. Melayani setiap kegiatan universitas yang bersifat rutin atau 
eksidentil; 





4. Aktivitas Dian Prima Putra selaku anggota devisi humas yaitu: 
a. Membuat dan menyusun laporan pelaksanaan tugas;  
b. Melaksnakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan;  
c. Mencari informasi agenda kegiatan pimpinan pada fakultas, 
lembaga, unit kerja dll; menghimpun, mengedit, dan 
mengklasifikasi berita untuk majalah universum; 
d. Memberikan pelayanan terhadap stakeholder pengguna papan 
pengumuman; 
e. Melakukan perawatan barang-barang inventaris milik humas 
publikasi dan dokumentasi; 
f. Membuka, menginput, dan mengupload berita yang masuk 
melalui website;  
g. Menghimpun, menginput, dan mengklasifikasi data pegawai 
untuk pembuatan buku agenda dan kalender; 
h. Memotret, menyimpan dan mengklasifikasi foto-foto kegiatan 
UIN Alauddin; 
i. Menyimpan dan mengarsipkan bahan hasil klipping berita; 
j. Memeriksa dan membuat klipping koran khusus berita terkait 
dengan universitas; 
k. Mencatat dan mengklasifikasikan surat-surat yang akan dikirim; 
l. Menerima dan mencatat surat masuk dan keluar dari 
instansi/lembaga untuk di informasikan; 






n. Menerima, mencatat dan mengklasifikasikan berita dari media 
cetak yang masuk. 
Aktivitas masing-masing devisi humas di atas tidak dilakukan hanya dalam 
lingkup kerjanya saja meskipun masing-masing pembagian tugas untuk mereka telah 
ditetapkan oleh lembaga universitas. Bentuk kerja dari humas UIN Alauddin 
Makassar mengutamakan kerja sama dan saling membantu dalam melaksanakan 
tugasnya. Contohnya ketika salah satu dari devisi humas tidak memiliki kegiatan 
atau pekerjaan, maka anggota tersebut membantu anggota yang lain. Hal tersebut 
diakui oleh Dian Prima Putra salah seorang humas sekaligus informan dalam petikan 
wawancara berikut: 
 
“Kita humas UIN Alauddin Makassar tidak ada pembagian khusus, kami 
sama-sama bekerja, saling membantu dalam melakukan tugas baik itu 
berkaitan dengan media, maupun berkaitan dengan rektor”.6 
 
Fungsi humas UIN Alauddin Makassar salah satunya yaitu mencari dan 
membuat berita. Selain itu, kadang juga fungsi humas UIN Alauddin Makassar 
melakukan dokumentasi serta mengawalan kepada rektor ketika melakukan kegiatan 
di dalam maupun di luar kampus. Hal tersebut diungkapkan oleh M. Taufan Mekar 
salah seorang informan dalam petikan wawancara berikut: 
 
Aktivitas humas UIN Alauddin Makassar itu dek mencari berita, kemudian 
membuat berita. Aktivitas lain kami selalu mendampingi pimpinan 
kemanapun mereka pergi, semua aktivitas rektor maupun biro itu tetap kami 
dampingi, dan juga di sini kami mewakili lembaga. Seperti juga ada kegiatan 
di luar, menghadiri undangan. Itulah fungsi humas yang sebenarnya.7 
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M. Taufan Mekar mengatakan bahwa seorang humas harus selalu siap kapan 
saja dalam menjalankan fungsi utama humas yaitu mencari berita. Keberadaan 
anggota humas harus selalu siap kapanpun ketika dibutuhkan terlebih ketika 
pimpinan kampus melakukan kegiatan kampus, baik itu di dalam kampus maupun di 
luar lingkungan kampus, seperti yang diakui oleh  Dian Prima Putra salah seorang 
anggota humas dalam petikan wawancara berikut: 
 
“Aktivitas humas yaitu mencari kegiatan-kegiatan yang ada di dalam lingkup 
universitas. Selain itu, anggota humas stand bay saat ada kegiatan rektor, mau 
sampai jam lima kah tergantung juga selesainya jam kegiatan. Karena biasa 
sampai jam 6 kalau ada tamunya rektor, biasa tamunya datang jam 4, 
sementara jam kerja kami humas sampai jam tiga jadi kami harus tetap 
menemani rektor walaupun diluar jam kerja”.8 
 
Selain aktivitas masing-masing anggota humas di atas, terdapat juga job 
humas Rabu 7 Juni 2017 diadakan rapat pemantapan tentang perencanaan jobdesc 
humas, job ini telah dilaksanakan oleh ketua humas beserta anggota-anggotanya. 











menerima surat tugas, pengecekan alat, 
persiapan peliputan, lakukan antisipasi, 
cek alat, proses peliputan, transfer 
gambar/foto ke komputer/lebtop, cetak 







permintaan publikasi, konfirmasi ke 
pimpinan, persetujuan pimpinan, 
menyerahkan berkas publikasi, 
konfirmasi bagian keuangan, membuat 
laporan. 
                                                          








Kegiatan berita  membaca koran atau majalah, 







menerima berita, klarifikasi data dan 











menetapkan waktu terbit, menyusun draft 
majalah, penyiapan bahan majalah, 





Distribusi koran  menyusun daftar penerima koran, 
menerimana koran, mendistribusikan 




Buku profil UIN 
Alauddin 
Makassar  
penyusunan materi profil, pengeditan 





Buku agenda menyurat ke bagian Fakultas dan 
lembaga, pengumpulan data dari bagian 
fakultas dan lembaga, penyusunan 





Kalender  penyuratan ke Fakultas dan lembaga, 
pengambilan data, penyusunan bahan 
kalender, penetapan modal kalender, 
penataan/layout model kalender, editing 
draft kelender 
Sumber Data: Data Sekunder, 2017 
Tujuan dari berbagai macam aktivitas humas di atas yaitu untuk menjaga citra 
positif UIN Alauddin Makassar, agar membuat nama kampus tersebut memiliki 
potensi yang semakin baik. Hal tersebut juga akan borkonsekuensi terhadap minat 
mahasiswa baru untuk menempuh pendidikan di UIN Alauddin Makassar.  
Mempertahankan citra positif suatu lembaga tidaklah mudah sehingga suatu 





membangun hubungan atau komunikasi ke dalam kampus tetapi juga hubungan 
eksternal kampus. 
Devisi humas juga sangat berperan dalam menangani permasalahan dalam 
suatu lembaga atau organisasi karena merupakan salah satu tugas dan fungsi humas. 
Salah satu masalah internal UIN Alauddin Makassar yang sering dimuat oleh media 
yaitu bentrokan mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains 
dan Teknologi. Masalah tersebut membuat citra UIN Alauddin Makassar menjadi 
negatif di mata khalayak. 
Humas UIN Alauddin Makassar melakukan observasi terhadap benrok 
tersebut. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan secara keseluruhan 
tanpa ada yang terlewatkan, karena seorang humas harus mengerti dasar dari 
permasalahannya apa, sehingga tidak salah langkah dalam menentukan tindakan 
memperbaiki citra, seperti yang diungkapkan oleh M. Taufan Mekar salah seorang 
partisipan dalam petikan wawancara berikut: 
 
“Humas dalam mengelola citra itu apa yang kami temukan masalah internal 
lembaga kami melakukan observasi dulu, apakah benar itu yang terjadi 
dilapangan kita tetap konfirmasi dan kita juga melakukan investigasi 
kalaupun itu benar maka kita lakukan pembenaran, tapi jika itupun salah 
maka kita perbaiki kesalahan itu, kami tetap netral”.9 
 
Setelah melakukan observasi, humas UIN Alauddin bersama dengan Prof. Dr. 
Sitti Aisyah Kara yang merupakan Wakil Rektor III bagian Kemahasiswaan dan 
Kerjasama melakukan klarifikasi kepada media yang berada di tempat kejadian,  
dengan menyatakan bahwa bentrok ini terjadi akibat kesalahpahaman, yang dipicu 
akibat masalah ribadi yang melibatkan mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum 
                                                          





dengan Fakultas Sains dan Teknologi. Bentrokan ini tidak menimbulkan korban jiwa 
maupun luka. Sementara itu proses perkuliahan akan tetap berlangsung seperti 
biasanya.   
Gambar: Klarifikasi Humas dengan Prof Dr. Sitti Aisyah Kara 
Sumber: Pojoksulsel.com 
 
Humas memilih seorang yang memiliki kaitan memberikan keterangan 
mengenai bentrok mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas 
Sains dan Teknologi yaitu Prof. Dr. Sitti Aisyah Kara sebagai komunikator. Karena 
sudah pasti akan menjadi daya tarik bagi audiensnya. Selain beliau sebagai Wakil 
Rektor III, beliau juga dikenal sebagai seorang yang pintar dalam bertutur kata 
sehingga hal ini menjadi modal untuk menarik khalayak. Seperti yang diakui oleh M. 






“Kami memilih beliau karena selain pintar bertutur kata beliau juga sering ke 
lapangan saat terjadi bentrok. Kami juga selalu diskusi sebelum 
mengklarifikasi masalah bentrok antarmahasiswa ini.”10 
Gambar: Pernyataan Prof. Dr. Aisyah Kara 
Sumber: Pojoksulsel.com 
  Selain itu, pihak kampus mempertemukan ketua dewan mahasiswa (Dema) 
dari masing-masing perwakilan setiap fakultas untuk mendatangani surat pernyataan 
perdamaian.  
Gambar: Humas Bersama Prof Dr. Sitti Aisyah Kara Mengumpulkan Mahasiswa 
yang Terlibat Bentrok 
Sumber: Liputanlima.com 
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Satu kata yang dapat memberikan dampak signifikan terhadap masalah tauran 
ini ialah komunikasi, humas bersama dengan Wakil Dekan III Kemahasiswaan dan 
Kerjasama mengumpulkan beberapa mahasiswa yang terlibat bentrok untuk 
membahas mengenai bentrok yang telah terjadi. Dalam pertemuan ini, mahasiswa  
diberikan nasehat agar menyadari lagi tentang bagaimana menjaga keamanan 
kampus.  
 
Gambar: Pernyataan Prof. Dr. Aisyah Kara 
Sumber: Gosulsel.com 
C. Bentuk Media Relations yang Dijalankan Humas UIN Alauddin Makassar 
Pascabentrokan Antarmahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi 
Seperti yang telah diketahui bahwa opini publik sangat dipengaruhi oleh 
media. Media memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk opini publik, 
tidak terkecuali opini publik dan citra UIN Alauddin Makassar yang dipengaruhi 
oleh publik. Hal inilah yang menuntut humas dalam melakukan media relations atau 
menjaga hubungan baik dengan pihak media yang dalam hal ini adalah wartawan. 
Semakin berkembangnya teknologi dan media massa, maka kehidupan UIN 
Alauddin Makassar tidak dapat dibatasi hanya ruang lingkup internal saja, terlebih 
bila kejadiannya lebih bersifat di luar kebiasaan. Semakin tidak normal kasus yang 





massa untuk meliputnya. Hal tersebut  berarti ’jendela’ dunia luar terbuka lebar yang 
seakan mengesahkan siapapun di dunia luar untuk ikut campur melalui jendela itu, 
meskipun sebatas komentar dan usulan. Hal utama yang perlu diperhitungkan adalah 
dampaknya terhadap terbangunnya opini publik yang negatif mengenai kampus 
tersebut sehingga dapat merusak citra positif UIN Alauddin Makassar. 
Media relations pada dasarnya merupakan tindakan komunikasi yang 
dilakukan organisasi dan media massa pada publik-publik atau stakeholder-nya, 
maka teknik-teknik kemunikasi bermedia dipergunakan dalam media relations, salah 
satu yang umum dipergunakan adalah publisitas. Ada yang mengartikan publisitas 
sebagai humas yang bebas biaya dengan cara menyampaikan pesan memlalui media 
massa. Dengan maksud menyampaikan informasi dari perspektif pembuat pesan 
yakni organisasi. Publisitas dilakukan antara lain dalam bentuk pemberitaan atau 
tulisan berupa artikel. 
Konten publisitas yang dikelola humas UIN Alauddin Makassar berupa 
pemberitaan mengenai mahasiswa UIN Alauddin Makassar. Publisitas disini adalah 
penyebarluasan informasi mengenai prestasi mahasiswa. Karena pada tahun 2016 
mahasiswa bentrok antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan 
Teknologi menimbulkan citra negatif terhadap UIN Alauddin Makassar, apalagi 
beritanya telah di muat oleh media. Maka dalam memperbaiki citra, media relations 
sangatlah berperan penting dalam menyikapi permasalahan tersebut. Oleh sebab itu 
tugas seorang humas untuk mengklarifikasi masalah tersebut dan membutuhkan 
publisitas pada media. 
Pemilihan media penting agar komunikasi berjalan efektif, karena media 
memiliki karakteristik masing-masing. Memilih media yang tepat diharapkan dapat 





Humas UIN Alauddin Makassar dalam tujuan komunikasinya telah 
menetapkan media-media yang digunakan, tentunya media yang digunakan 
didominasi oleh media massa karena kekuatan media massa mampu menjangkau 
khalayak luas. Seperti yang diutarakan oleh M. Taufan Mekar sebagai berikut: 
  
“Alhamdulillah kami masih tetap berkomunikasi dengan media dari luar baik 
itu media cetak elektronik maupun online, kami sering berbagi berita dan 
informasi.”11 
Peneliti mencari data yang berkaitan dengan media yang digunakan oleh 
humas UIN Alauddin untuk melakukan penyebaran informasi yaitu sebagai berikut:  
 
Tabel media yang digunakan oleh Humas 
 
No. Media cetak Media Elektronik 
1. Fajar  TVRI 
2. Tribun timur Fajar 
3. Kabar indonesia Kompastv 
4. Rakyat Sulsel Metrotv 
5. Ujung pandang pos  
6. Kompas  
Sumber: Data Sekunder, 2017 
 
Selain menggunaan media massa di atas humas juga menggunakan media 
online di antaranya Website UIN Alauddin Makassar, blog, news release, facebook. 
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Tidak hanya itu penggunaan media seperti media internal yaitu Wasilah juga 
dipergunakan. Hal tersebut diakui oleh Ibrahim salah seorang divisi humas dalam 
petikan wawancara berikut: 
   
“Di antaranya fajar, Tribun timur, Kabar Indonesia, Rakyat Sulsel, Kompas 
kalau media elektronik yaitu Metrotv, Kompastv, online juga ada, dalam hal 
ini setiap media punya cabang seperti fajar, rakyat sulsel ada, bela kota juga 
sama. Selain itu kita juga menggunakan media online dan media internal.”12 
 
Kemudian humas UIN Alauddin Makassar selalu memonitor website UIN, 
dan dilakukan setiap saat. Selain humas, pusat informasi dan pangkalan data 
(PUSTIPAD) juga memegang website UIN, seperti yang diungkapan oleh Dian 
Prima Putra dalam petikan wawancara berikut: 
 
“Karena humas berhubungan dengan masyarakat terus pada bagian 
PUSTIPAD juga mempunyai kesibukan tersendiri. Dulu pernah di pegang 
sama staf pak Rektor (bapak Rapi) waktu jaman Prof Azhar, setelah itu sudah 
dialihkan ke humas karena pak Rapi dulu sempat masuk rumah sakit. Tapi 
PUSTIPAD tetap juga memegang website UIN,  jika ada hal-hal  yang ingin 
dimasukkan melalui sistem yang tidak bisa ditanyakan ke orang lain atau jika 
sistem website sedang ada masalah”.13 
 
Alasan humas menggunakan media online di antaranya sebagai berikut: 
1. Humas UIN Alauddin menyadari bahwa publik dapat mengakses semua new 
release melalui internet dengan menggunakan kata-kata yang mudah dicari 
dan dipahami publik. 
2. Publik dapat mengakses press pelease dalam home page yang ada pada 
facebook berita humas UIN Alauddin Makassar. 
Kewajiban yang tidak dilakukan humas UIN Alauddin Makassar sebagai 
seorang humas dalam menjalankan aktivitasnya pascabentrok mahasiswa 
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antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Humas UIN Alauddin Makassar mengatakan bahwa fungsi humas yaitu 
mencari dan membuat berita. Akan tetapi yang membuat dan mencari 
berita  adalah mahasiswa UIN Alauddin Makassar dari unit kegiatan 
mahasiswa (UKM) Wasilah, kemudian humas dan PUSTIPAD yang 




Gambar 4.3. Penjelasan Peliputan Berita UINAM 
Sumber: Wawancara Melalui WA 
2. Pembuatan brosur pada lembaga UIN Alauddin Makassar dilakukan oleh 











Sumber: Wawancara Melalui WA 
3. Humas UIN Alauddin Makassar tidak menjalin hubungan baik dengan 
berbagai media. Hal tersebut tidak sejalan dengan fungsi humas sebagai 
mitra kerja dari suatu media, yang dapat membentuk citra positif dari suatu 
lembaga universitas. 
Humas UIN Alauddin Makassar tidak memiliki dasar atau pengalaman 
tentang kehumasan, dilihat dari latar belakang pendidikan setiap anggota humas. Dua 
di antaranya latar belakang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan duanya 
berlatar belakang pendidikan S1. Tetapi jurusannya tidak memiki kaitan dengan 
kehumasan. Ini salah satu kendala atau alasan yang menyebabkan humas UIN 
Alauddin Makassar tidak memiliki dasar atau kurangnya pengetahuan tentang 
penanganan mengenai suatu krisis dalam organisasi.  
Di sisi lain, perlu adanya pelatihan dan pengembangan kemampuan 
kehumasan untuk para personil di bidang humas UIN Alauddin Makassar agar 
mendukung fungsi manajemen. Karena belum maksimalnya pemberdayaan fungsi 
dan peran humas di jajaran UIN Alauddin Makassar, sebab pada dasarnya orang 
yang ditunjuk untuk melaksanakan fungsi Humas ini tidak memiliki kemampuan 
dalam melaksanakan fungsi dan peran humas. 
Dalam Image Restorations Theory atau teori pemulihan citra dikatakan bahwa 
kunci dalam memulihkan citra adalah memberikan respon yang cepat dan tepat 
terhadap serangan atau keluhan yang terjadi pada masa krisis.14 Hal yang harus 
dilakukan pertama organisasi harus memberikan tanggung jawab dengan melakukan 
tindakan, kedua tindakan yang dibangun tersebut harus berkaitan mempertimbangkan 
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efek yang akan muncul dan diharuskan efek yang dimuculkan tersebut memunculkan 
reaksi yang positif. Observasi yang dilakukan oleh peneliti, peneliti telah melihat 
upaya-upaya yang dilakukan oleh humas dalam memulihkan citra pascabentrok 
mahasiswa antarfakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi 







Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas Humas UIN Alauddin Makassar dalam mengelola citra kampus 
pascabentrokan antarmahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan 
Fakultas Sains dan Teknologi yaitu humas memberikan informasi kepada 
khalayak dengan melakukan observasi mengenai masalah bentrokan tersebut 
untuk diklarifikasi ke media dengan memilih komunikator.  
2. Bentuk media relations yang dijalankan humas UIN Alauddin Makassar 
dalam membangun hubungan dengan media yaitu humas menyebarkan 
informasi melalui media massa baik cetak (Fajar, Tribun Timur, Kabar 
Indonesia, Rakyat Sulsel, Ujung Pandang Pos, Kompas), elektronik (TVRI, 
Fajar, Kompas, Metrotv), maupun online (blog, news release, facebook, 
website UIN Alauddin) 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pembahasan penelitian serta hasil simpulan yang telah 
diungkapkan pada poin sebelumnya, maka implikasi penelitian ini adalah: 
1. Perlu adanya pelatihan dalam pengembangan kemampuan kehumasan untuk para 
anggota humas UIN Alauddin Makassar agar mendukung fungsi manajemen 
UIN. Salah satu faktor utama kurang optimalnya fungsi humas di kampus 
tersebut karena belum maksimalnya pemberdayaan serta peran humas di jajaran 
70 
 
UIN Alauddin Makassar, sebab orang yang diberi amanat dalam menjalankan 
fungsi humas tersebut tidak memiliki jenjang karir di bidang kehumasan, 
sehingga peran humas di UIN Alauddin kurang berjalan dengan baik. 
2. Pihak kampus khususnya pimpinan universitas memberikan ruang kepada 
humas dalam menjalin kerjasama dengan beberapa media eksternal untuk 
menjadi mitra dari kampus tersebut sehingga pemberitaan UIN Alauddin tidak 
mengadung unsur negatif yang dapat merusak citra UIN Alauddin Makasssar 
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Panduan Pertanyaan Wawancara Untuk Anggota Humas  
1. Apa saja aktivitas humas UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana aktivitas humas dalam mengelola citra UIN Alauddin Makassar 
pascabentrok mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas 
Sains dan Teknologi? 
3. Bagaimana bentuk pelibatan media terhadap aktivitas devisi humas? 
4. Media apa saja yang bekerja sama dengan UIN Alauddin Makassar ? 
5. Apa upaya yang bapak lakukan dalam mengatasi pemberitaan mengenai 
bentrok antarmahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains 
dan Teknologi? 
6. Bagaimana bentuk media relations pascabentrok mahasiswa Fakultas 
Syari’ah dan Hukum dengan Fakultas Sains dan Teknologi? 
7. Apakah ada teguran dari pimpinan setiap ada pmberitaan bentrok yang 






 Wawancara dengan Pak Ibrahim Selaku Anggota Humas











Wawancara dengan Pak Dian Selaku Anggota Humas  
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